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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan 

kepatuhan minum obat pasien hipertensi di Puskesmas Leppangang, Kabupaten Pinrang. Penelitian 

ini adalah deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Teknik sampling yang digunakan 

merupakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 73 orang. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk analisis deskriptif dan analisis bivariat. Pengukuran 

tingkat pengetahuan dengan kepatuhan menggunakan uji statistik chi square dengan α = 0,05 dan uji 

spearman. Pengukuran tingkat kepatuhan minum obat dengan menggunakan kuisioner Morisky 

Medication Adherance Scale (MMAS-8). Berdasarkan hasil pengukuran dari 73 responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang tinggi (C = 74,25) dan untuk tingkat kepatuhan minum obatnya yang 

rendah (C = 3,37). Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

hipertensi di Puskesmas Leppangang, Kabupaten Pinrang yaitu tidak terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat (p value 0,476 > 0,05). 
 

Kata kunci: Pengetahuan, Kepatuhan Minum Obat, Pasien Hipertensi 

 

Abstract: The purpose of this study was to determine the relationship between the level of 

knowledge and medication adherence of hypertensive patients at the Leppagang Health Center, 

Pinrang Regency. This research is descriptive with a cross-sectional approach. The sampling 

technique used was a purposive sampling technique with a total sample of 73 people. Data analysis 

techniques in this study are presented in the form of descriptive analysis and bivariate analysis. 

Measuring the level of knowledge with compliance using the chi square statistical test with α = 0.05 

and the Spearman test. Medication adherence was measured using the Morisky Medication 

Adherance Scale (MMAS-8) questionnaire. Based on the measurement results of 73 respondents, 

they had a high level of knowledge (C = 74.25) and a low level of adherence to taking their medication 

(C = 3.37). The relationship between the level of knowledge and adherence to taking medication in 

hypertensive patients at the Leppagang Health Center, Pinrang Regency, that is, there is no 

relationship between the level of knowledge and adherence to taking medication (p value 0.476 > 

0.05). 
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1. Pendahuluan  

Hipertensi atau yang sering dikenal dengan tekanan darah tinggi merupakan penyakit 

tidak menular (PTM) yang menjadi masalah kesehatan utama. Penyakit ini dikenal sebagai 

silent disease disebabkan korban tidak menyadari bahwa dirinya mengidap hipertensi 

hingga dilakukan pemeriksaan tekanan darah (Sawicka et al., 2011). Perubahan perilaku 

kesehatan masyarakat bisa menyebabkan perubahan epidemiologi penyakit, seperti 
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penyakit tidak menular (PTM) atau degeneratif. Penyakit degeneratif antara lain stroke, 

diabetes mellitus, kanker, osteoporosis, dan hipertensi (P et al., 2022). Berdasarkan data 

WHO tahun 2015, 1,13 miliar orang di dunia mengidap hipertensi, yang berarti satu dari 

setiap tiga orang mengidap hipertensi (WHO, 2021). Pada pasien hipertensi yang tidak 

diobati, penyakit jantung, stroke, dan gagal ginjal merupakan penyebab utama kematian 

(Black & Hawks, 2014). Tingginya prevalensi hipertensi dan rendahnya pasien yang 

terdiagnosis serta pengetahuan tentang hipertensi yang sedang dan kepatuhan minum obat 

yang rendah sangat rentan terjadi r isiko kejadian hipertensi dengan komplikasi lainnya dan 

kematian dini yang dapat membahayakan pasien hipertensi (Wiryanto et al., 2021). 

Pengetahuan ialah faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum obat. Pengetahuan 

mengenai hipertensi, pemicu hipertensi, gejala hipertensi, dan pentingnya terapi jangka 

panjang, disiplin, dan berkelanjutan, serta bahaya tidak minum obat (Fauziah & Mulyani, 

2022). Kepatuhan minum obat sangat penting pada pengidap hipertensi karena 

mengkomsumsi obat antihipertensi secara rutin bisa membantu penderita hipertensi 

mengontrol tekanan darahnya (Aliyah & Damayanti, 2022).  

Puskesmas Leppangang yang terletak di Jalan Poros Pinrang – Polman ini melayani 

berbagai desa di Pinrang, antara lain Mattiro Ade, Leppangang, Pincara, dan Massewae. 

Menurut data yang diperoleh, jumlah penderita hipertensi di puskesmas terus meningkat 

selama 3 tahun terakhir. Hal ini menunjukkan kesadaran masyarakat untuk mengontrol 

tekanan darah dan terapi hipertensi masih kurang. Pola hidup masyarakat yang kurang 

baik, seperti konsumsi makanan tinggi garam, kurang berolahraga, serta kebiasaan 

merokok, juga berkontribusi terhadap peningkatan hipertensi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan 

kepatuhan minum obat pada pasien Hipertensi di Puskesmas Leppangang, Kabupaten 

Pinrang. 

2. Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode non-eksperimen yang 

bersifat deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di 

Puskesmas Leppangang, Kabupaten Pinrang pada bulan September 2021 – April 2022. 

Untuk pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan 

langsung ke pasien sebanyak 73 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuisioner tingkat pengetahuan hipertensi dan kuesioner Morisky Medication 

Adherance Scale (MMAS-8) untuk tingkat kepatuhan minum obat hipertensi yang telah 

valid (Vika et al., 2016).  

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk analisis 

deskriptif dan analisis bivariat. Data yang diperoleh diolah dengan menghitung persentase 

dari jumlah responden. Pengukuran tingkat pengetahuan dengan kepatuhan menggunakan 

uji statistik chi squre dengan α = 0,05 dan uji spearman. 

 

3. Hasil  

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan yaitu 

71,2% dengan usia 41-50 tahun (31,5%), dan Pendidikan yaitu SLTA sebesar 42,5%, dan 

status pekerjaan yaitu bekerja sebesar 50,7%. Tabel 2 didapatkan hasil bahwa rata-rata 

pengetahuan masyarakat adalah 73,73 yang menunjukkan bahwa interval tersebut 

termasuk kedalam kategori Tinggi sedangkan rata-rata kepatuhan pasien adalah 3,35 yang 

menunjukkan bahwa interval tersebut termasuk kedalam kategori rendah. 
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Table 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

21 

52 

 

28,8 

71,2 

Usia 

21 – 30 tahun 

31 – 40 tahun 

41 – 50 tahun 

51 – 60 tahun 

 

11 

21 

23 

18 

 

15,1 

28,8 

31,5 

24,7 

Pendidikan 

SD 

SLTP 

SLTA 

Perguruan Tinggi 

 

13 

25 

31 

4 

 

17,8 

34,2 

42,5 

5,5 

Pekerjaan 

Bekerja 

Tidak Bekerja 

 

37 

36 

 

50,7 

49,3 

 

Table 2 Hasil Kuesioner Pengetahuan dan Kepatuhan 

Variabel Rata - rata Kategori 

Pengetahuan 73,73 Tinggi 

Kepatuhan 3,35 Rendah 

 

Tabel 3 menunjukkan tidak hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan 

kepatuhan minum obat pasien hipertensi dengan p 0,367 artinya lebih besar dari 0,05 

artinya tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan minum obat pasien 

hipertensi. Nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,735 > dari 0,05 artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan kepatuhan minum obat pasien 

hipertensi. Correlation Coefficient -0,040 artinya tingkat kekuatan pengetahuan dan 

kepatuhan sangat lemah. Nilai Correlation Coefficient negatif, maka hubungan dari kedua 

variabel ini tidak searah. 

 

Tabel 3 Uji Chi-Square dan Uji Spearman 

Variabel (X dan Y) 

p-value 

Uji Chi-Square 
Uji Spearman 

Correlation Coefficient Sig. (2-tailed) 

Pengetahuan 

Kepatuhan 
0,367 -0,040 0,735 

 

4. Pembahasan 

Hasil Kuesioner karakteristik dari 73 responden di Puskesmas Leppangang Kabupaten 

Pinrang responden yang lebih banyak menderita hipertensi sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan yaitu sebanyak 54 responden (72,0%). Berdasarkan data Riskesdas 

tahun 2018 untuk pasien hipertensi juga lebih banyak perempuan dibandingkan dengan 

pria yaitu perempuan 36,9% sedangkan pria 31,3%. Jenis kelamin berpengaruh pada 

terjadinya penyakit hipertensi. Pria mempunyai risiko sekitar 2,3 kali lebih banyak 

mengalami peningkatan tekana darah sistolik dibandingkan dengan perempuan, karena 

pria diduga memiliki gaya hidup yang cenderung meningkatkan tekanan darah. Namun, 

setelah memasuki menopause, prevalensi hipertensi pada perempuan meningkat. Bahkan 
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setelah usia 65 tahun, hipertensi pada perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan pria, 

akibat faktor hormonal. (Saiful Nurhidayat, 2015). 

Berdasarkan usia menurut hasil analisis menunjukkan bahwa, sebagian besar berusia 

> 40 tahun sebanyak 41 responden (54,7 %) dan usia < 40 tahun sebanyak 34 responden 

(45,3 %). Faktor usia adalah salah satu faktor risiko yang dapat mempengaruhi hipertensi, 

oleh sebab itu dengan bertambahnya usia maka semakin tinggi risiko mendapatkan 

hipertensi. Dengan bertambahnya usia, risiko terkena hipertensi lebih besar sehingga 

prevalensi hipertensi dikalangan usia lanjut cukup tinggi yaitu sekitar 40%. Berdasarkan 

teori tekanan darah umumnya mengalami peningkatan dimulai setelah usia 40 tahun 

dikarenakan arteri akan mengalami penebalan sehingga pembuluh darah akan menyempit 

dan diikuti oleh penurunan elastisitas pembuluh darah sehingga pembuluh darah menjadi 

kaku (Indriana & Swandari, 2021).  

Responden dengan pendidikan terakhir paling banyak yaitu SLTA, sebanyak 32 

responden (42,7 %). Berdasarkan (Kemenkes, 2019) menyatakan bahwa penderita 

hipertensi lebih banyak terjadi pada kelompok yang memiliki tingkat pendidikan rendah. 

Tingkat pendidikan yang rendah sangat berisiko untuk tidak patuh dalam menjalani 

pengobatan karena faktor minimnya pengetahuan yang dimiliki. Tetapi ada yang 

menyebutkan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang, maka akan memudahkan 

seseorang menerima informasi sehingga meningkatkan kualitas hidup dan menambah luas 

pengetahuan. Psikososial meliputi sikap pasien terhadap tenaga kesehatan serta menerima 

terhadap penyakitnya. Sikap seseorang terhadap perilaku kepatuhan menentukan tingkat 

kepatuhan (Kemenkes RI, 2013). Pekerjaan yang paling banyak yaitu tidak bekerja atau ibu 

rumah tangga. Pada pekerjaan ibu rumah tangga sebanyak 38 responden (50, 7 %). 

Pekerjaan ibu rumah tangga mempunyai aktivitas fisik yang lebih ringan sehingga memiliki 

faktor risiko terkena hipertensi lebih tinggi dan dimungkinkan ada faktor risiko lain seperti 

stress yang dapat memicu terjadinya peningkatan aktivitas saraf simpatis sehingga tekanan 

darah menjadi presisten lebih tinggi dari biasanya (Indriana & Swandari, 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan responden dengan Mean atau rata 

– rata sebesar 73,73 yang berarti pada range atau interval tinggi. Hal ini berarti responden 

telah mengetahui apa arti dari penyakit hipertensi, gejala hipertensi, faktor resiko, gaya 

hidup dan pentingnya melakukan melakukan pengobatan secara terus menerus dalam 

waktu yang panjang serta mengetahui bahaya yang timbul apabila tidak mengkomsumsi 

obat (Riskedes, 2019). Pengetahuan tidak hanya didapat secara formal melainkan juga 

melalui pengalaman. Selain itu pengetahuan juga didapat melalui sarana informasi yang 

tersedia di rumah, seperti radio dan televisi. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga sehingga penggunaan pancaindra terhadap suatu 

informasi sangat penting. Hasil suatu studi sebelumnya menemukan bahwa ada hubungan 

yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan kontrol tekanan darah secara rutin. Hal 

ini dikarenakan jika seseorang memiliki pengetahuan tentang penyakit hipertensi seperti 

akibat dari penyakit tersebut jika tidak minum obat atau tidak kontrol tekanan darah secara 

rutin maka akan mengakibatkan komplikasi penyakit sehingga mereka meluangkan 

waktunya untuk kontrol tekanan darah (Mubin, 2010). 

Upaya penanganan penyakit hipertensi dan komplikasi yang mungkin terjadi perlu 

ditingkatkan untuk menurunkan tingkat morbiditas dan mortalitas, dan oleh karena itu 

dibutuhkan suatu upaya preventif yang diberikan melalui pemahaman, pengetahuan, dan 

pengaturan pola hidup pasien hipertensi. Tingkat pengetahuan serta pemahaman pasien 

hipertensi terkait penyakitnya dapat menunjang keberhasilan terapi sehingga tekanan 

darah pasien dapat terkontrol dengan baik. Semakin pasien memahami penyakitnya, maka 

pasien akan semakin aware dalam menjaga pola hidup, teratur minum obat, dan tingkat 

kepatuhan pasien juga akan semakin meningkat (Sinuraya et al., 2017). Tingkat kepatuhan 

pasien penyakit hipertensi di Puskesmas Leppangang, Kabupaten Pinrang termasuk dalam 

kategori rendah. Rendahnya tingkat kepatuhan pasien hipertensi ini dapat dipengaruhi oleh 



Fatmawati Nurdin, Ismail Ibrahim, Ida Adhayanti 

 

85 Jurnal Gizi Kerja dan Produktivitas, Vol 3 No 2 (2022) 

 

beberapa faktor. Adapun faktor yang paling mempengaruhi ialah faktor internal atau dari 

diri sendiri. Keterlibatan pasien dalam mengambil keputusan tentang pengobatan akan 

mempengaruhi kepatuhan pada pengobatan. Perbaikan klinis dan hilangnya gejala sakit 

yang dirasakan oleh pasien atau merasa seolah-olah sudah sembuh akan menurunkan 

kepatuhan pengobatan (Edi, 2020) 

Adapun faktor yang mempengaruhi rendahnya kepatuhan disebabkan oleh beberapa 

faktor yakni pengetahuan, motivasi, dukungan petugas, dan dukungan keluarga 

Pengetahuan pasien hipertensi diukur menggunakan instrumen kuesioner MMAS-8 yang 

mana terbagi atas 3 parameter yaitu frekuensi kelupaan dalam obat, kesengajaan berhenti 

minum obat tanpa sepengetahuan tim medis, dan kemampuan dalam mengendalikan diri 

untuk tetap minum obat. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya tingkat kepatuhan pada 

responden. Kesengajaan berhenti mengonsumsi obat dapat didasari karena beberapa 

faktor diantaranya yakni karena aktivitas yang padat, bosan, terlambat menebus obat, tidak 

paham penggunaan obat, tidak ada pengawasan, dan lupa. Bosan menjadi alasan yang 

paling banyak disampaikan pasien sebagai penyebab ketidakpatuhan (Cahyati, 2021). 

Proses lupa dapat pula dikatakan sebagai hilangnya kemampuan untuk menyebutkan 

kembali ataupun memunculkan apapun yang sudah dipelajari. Secara sederhana, lupa 

merupakan hilangnya kemampuan untuk untuk mengungkapkan kembali informasi yang 

telah diterima. Semakin seseorang lupa dalam meminum obatnya, maka semakin rendah 

juga kepatuhan pengobatan orang tersebut. Kesibukan menjadi salah satu alasan pasien 

seringkali lupa dalam meminum obatnya. Menunda ketika akan mengonsumsi obat juga 

dapat menjadi faktor kelupaan seseorang dalam mengonsumsi obat (Nurhanani , Henry 

Setyawan Susanto, 2020). Pada penelitian ini, penggunaan Uji Chi Square untuk hubungan 

antara pengetahuan dan kepatuhan minum obat pasien hipertensi yaitu 0,367 artinya lebih 

besar dari 0,05 artinya tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan minum 

obat pasien hipertensi. Nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,735 > dari 0,05 artinya 

tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan kepatuhan minum obat pasien 

hipertensi. Correlation Coefficient -0,040 artinya tingkat kekuatan pengetahuan dan 

kepatuhan sangat lemah. Nilai Correlation Coefficient negatif, maka hubungan dari kedua 

variabel ini tidak searah. 

Responden yang memiliki pengetahuan yang baik tentang hipertensi tetapi tidak patuh 

menjalani pengobatan ini terjadi karena responden merasa bosan untuk minum obat setap 

hari, responden juga mengatakan jika tubuh sudah sehat maka obat tidak perlu diminum 

lagi, responden sering lupa untuk meminum obat karena sibuk dengan aktivitas sehari- hari. 

Responden yang berpengetahuan baik tidak patuh melakukan kontrol tekanan darah ini 

mungkin terjadi karena sikap acuh dan cuek dari masing- masing individu tentang 

kesehatan. Sebagian besar responden masih tidak rutin untuk meminum obatnya sehingga 

menyebabkan angka kepatuhan minum obat menjadi rendah (Lukitasari, 2013). 

Pengobatan hipertensi seharusnya dilakukan secara berkelanjutan dan dalam jangka waktu 

yang panjang hingga tekanan darah dapat terkontrol. Walaupun keluhan sudah hilang, 

pasien hipertensi tetap harus mengonsumsi obat hingga tekanan darahnya benar-benar 

terkontrol. Hal ini diakibatkan karena hipertensi sering tidak menimbulkan gejala dan 

keluhan yang khas, sehingga sulit disadari oleh penderita. Studi penelitian lain menemukan 

kepatuhan responden yang cukup buruk (53,8%) yang berakibat tidak ada perbaikan yang 

signifikan dari hasil pengukuran tekanan darahnya (Nanurlaili & Sudhana, 2014). 

Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan bahwa responden yang mengalami 

peningkatan tekanan darah sudah patuh minum obat, tetapi tidak menjaga pola makan 

seperti tetap mengkonsumsi daging, ikan asin, tidak membatasi penggunaan garam dan 

tetap melakukan kebiasaan merokok. Menurut peneliti hal tersebut yang menjadi salah satu 

alasan mengapa tekanan darah responden tetap meningkat walaupun telah meminum obat 

antihipertensi, karena selain dengan obat-obatan untuk mengontrol tekanan darah atau 

mencapai tekanan darah yang normal juga harus didukung oleh modifikasi gaya hidup 
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seperti menjaga pola makan, menghindari kebiasaan merokok, pembatasan natrium serta 

olahraga teratur (Sianturi et al., 2020).  

 

5. Kesimpulan 

Tingkat pengetahuan pada pasien hipertensi tentang hipertensi menunjukkan bahwa 

nilai rata – rata pengetahuan responden berada pada range atau interval Tinggi. Kepatuhan 

dalam mengkomsumsi obat pada pasien hipertensi di Puskesmas Leppangang, Kabupaten 

Pinrang menunjukkan bahwa nilai rata – rata kepatuhan responden berada pada range atau 

interval Rendah. Tidak ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pasien 

hipertensi di Puskesmas Leppangang, Kabupaten Pinrang. 
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